JSAI : Journal Scientific and Applied Informatics
Vol. 09, No. 1, January 2026, pages. 167~172
E-ISSN: 2614-3054; P-ISSN: 2614-3062, accredited by Kemenristekdikti, Sinta 4

DOI: 10.36085

Evaluasi Keberhasilan Sistem Informasi Absensi dan
Penggajian Terintegrasi Berdasarkan Model DelLone dan

McLean

'Imam Tauzy, 2Sri Dianing Asri

2Universitas Dian Nusantara, Indonesia

411212007@mahasiswa.undira.ac.id; *sri.dianing.asri@undira.ac.id

Article Info

ABSTRAK

Article history:

Received, 2026-01-27
Revised, 2026-01-29
Accepted, 2026-01-30

Kata Kunci:

sistem informasi,
penggajian, aplikasi web,
DeLone and McLean Model

Sistem absensi dan penggajian merupakan komponen penting dalam
manajemen sumber daya manusia karena berpengaruh langsung
terhadap akurasi penggajian dan kepuasan karyawan. Namun, banyak
penelitian sebelumnya masih berfokus pada pengembangan dan
pengujian fungsional sistem tanpa melakukan evaluasi keberhasilan
sistem secara komprehensif. Kondisi ini menimbulkan celah penelitian
terkait pengukuran kualitas sistem, kualitas informasi, dan manfaat
yang dihasilkan setelah sistem diimplementasikan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi keberhasilan sistem informasi absensi
dan penggajian terintegrasi berbasis web menggunakan Model
Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan McLean. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik survei melalui
kuesioner berbasis skala Likert. Data dianalisis menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif dan dikonversi ke dalam bentuk persentase. Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa sistem memperoleh tingkat
keberhasilan sebesar 92% dengan kategori sangat baik. Hasil ini
menunjukkan bahwa sistem memiliki kualitas sistem dan kualitas
informasi yang tinggi serta memberikan manfaat nyata dalam
meningkatkan efisiensi administrasi dan transparansi informasi
penggajian bagi karyawan.
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ABSTRACT

Employee attendance and payroll systems play a crucial role in human
resource management as they directly affect payroll accuracy, transparency,
and employee satisfaction. However, many previous studies have primarily
focused on system development and functional testing, with limited attention
to comprehensive system success evaluation. This gap highlights the need for
an evaluative approach that measures system quality, information quality, and
the benefits perceived by users. This study aims to evaluate the success of an
integrated web-based attendance and payroll information system using the
DeLone and McLean Information System Success Model. The research
employed a quantitative approach with a survey method, using a Likert-scale
questionnaire distributed to system users. Data were analyzed using
descriptive quantitative analysis and converted into percentage values. The
results indicate that the system achieved a success rate of 92%, categorized as
very good. These findings demonstrate that the system has high system quality
and information quality and provides significant net benefits in improving
administrative efficiency and payroll information transparency for employees.
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1. PENDAHULUAN

Sistem presensi karyawan merupakan komponen penting dalam manajemen sumber daya manusia karena
berpengaruh langsung terhadap evaluasi kinerja, perhitungan penggajian, serta pengambilan keputusan
manajerial [1]. Kualitas sistem presensi yang digunakan akan menentukan keandalan data kehadiran sebagai
dasar proses penggajian. Namun, hingga saat ini masih banyak perusahaan yang menerapkan sistem presensi
manual atau semi-manual yang menimbulkan berbagai permasalahan, seperti rendahnya akurasi data,
lemahnya pengawasan kehadiran, serta minimnya transparansi informasi bagi karyawan [2]. Kondisi tersebut
berdampak langsung pada kualitas informasi dan manfaat sistem yang dihasilkan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem presensi manual membuka peluang terjadinya manipulasi
data kehadiran, seperti titip absen dan pencatatan kehadiran di luar lokasi kerja, sehingga menurunkan kualitas
informasi absensi yang digunakan dalam proses penggajian. Selain itu, pencatatan absensi berbasis buku tulis
atau spreadsheet berisiko menyebabkan inkonsistensi data, kesulitan pencarian arsip, serta kehilangan
dokumen, yang pada akhirnya mengurangi kepuasan pengguna dan efektivitas sistem secara keseluruhan[3].
Pengembangan sistem absensi berbasis web dinilai sebagai solusi yang relevan karena mampu menyediakan
akses data secara real-time, meningkatkan kualitas sistem melalui otomatisasi pencatatan, serta memperbaiki
kualitas informasi yang dihasilkan[4]. Namun, penggunaan teknologi fingerprint sebagai alternatif presensi
konvensional juga masih memiliki keterbatasan, khususnya dalam mendukung mobilitas karyawan dan
fleksibilitas kerja. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi Location Based Service (LBS) dan verifikasi
identitas melalui foto selfie pada sistem absensi berbasis web atau mobile semakin banyak dikembangkan untuk
meningkatkan validitas dan keandalan data kehadiran.

Permasalahan absensi memiliki keterkaitan erat dengan sistem penggajian, karena kualitas data kehadiran
secara langsung memengaruhi akurasi perhitungan gaji. Sistem penggajian manual sering menimbulkan
kesalahan perhitungan, keterlambatan pembayaran, serta menurunkan kepuasan karyawan terhadap layanan
sistem informasi yang digunakan. Seiring perkembangan teknologi informasi, sistem penggajian berbasis web
yang terintegrasi dengan data absensi, lembur, dan tunjangan terbukti mampu meningkatkan efisiensi
administrasi serta memberikan manfaat operasional yang lebih signifikan bagi organisasi[5].

Meskipun berbagai penelitian telah mengembangkan sistem absensi dan penggajian berbasis web, sebagian
besar penelitian tersebut masih berfokus pada aspek implementasi dan pengujian fungsional (blackbox testing),
tanpa melakukan evaluasi keberhasilan sistem secara komprehensif[6]. Pendekatan tersebut belum mampu
memberikan ukuran kuantitatif mengenai kualitas sistem, kualitas informasi, dan manfaat bersih yang
dirasakan pengguna. Padahal, Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan McLean menekankan bahwa
keberhasilan sistem informasi harus diukur melalui persepsi pengguna terhadap dimensi kualitas sistem,
kualitas informasi, kepuasan pengguna, serta manfaat bersih yang dihasilkan.

Berdasarkan celah penelitian tersebut, penelitian ini melakukan evaluasi keberhasilan sistem informasi absensi
dan penggajian terintegrasi berbasis web menggunakan Model DeLone dan McLean. Pengukuran dilakukan
menggunakan instrumen kuesioner berbasis skala Likert yang kemudian dianalisis dalam bentuk persentase
untuk setiap dimensi evaluasi, yaitu kualitas sistem, kualitas informasi, dan manfaat bersih.

Sistem dikembangkan menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) untuk memastikan
kesesuaian dengan kebutuhan pengguna dan efisiensi pengembangan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi sejauh mana sistem mampu meningkatkan efisiensi proses penggajian, meminimalkan kesalahan
perhitungan, serta meningkatkan transparansi informasi gaji bagi karyawan. [7]. Keunikan penelitian ini
terletak pada integrasi absensi berbasis GPS dan foto selfie dengan sistem penggajian otomatis yang dievaluasi
secara kuantitatif menggunakan kerangka DelLone dan McLean, sehingga memberikan kontribusi evaluatif
terhadap pengembangan dan pemanfaatan sistem informasi sumber daya manusia.[8].

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk mengevaluasi keberhasilan
sistem informasi absensi dan penggajian terintegrasi berbasis web. Evaluasi keberhasilan sistem dilakukan
menggunakan Model Kesuksesan Sistem Informasi DelLone dan McLean, yang menekankan pengukuran
persepsi pengguna terhadap kualitas sistem, kualitas informasi, dan manfaat bersih yang dihasilkan setelah
sistem diimplementasikan. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran tingkat
keberhasilan sistem secara objektif dan terukur dalam bentuk persentase.

Sistem informasi dikembangkan menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). Metode ini

dipilih karena mampu mendukung pengembangan sistem secara cepat melalui tahapan iteratif dan keterlibatan
aktif pengguna. [9].
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Gambar 1. Model Rapid Application Development (RAD)[10].

Tahap Planning merupakan tahap awal dalam metode RAD yang bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan
sistem serta permasalahan yang terdapat pada proses pengelolaan penggajian dan absensi karyawan yang masih
dilakukan secara manual di PT. Agres Info Teknologi. Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi langsung
terhadap alur kerja yang berjalan serta wawancara dengan pihak HRD untuk memperoleh informasi mengenai
prosedur penggajian dan absensi yang digunakan. Selain itu, peneliti juga mempelajari dokumen pendukung,
seperti slip gaji dan laporan absensi, guna memahami kondisi sistem yang sedang berjalan. Data yang diperoleh
pada tahap ini dicatat dan dikelola menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel sebagai bahan analisis awal.
Perangkat laptop digunakan untuk pengolahan dan penyimpanan data, sedangkan smartphone dimanfaatkan
untuk mendokumentasikan hasil wawancara apabila diperlukan. Sumber data penelitian meliputi dokumen
kehadiran karyawan, struktur penggajian, serta catatan permasalahan yang dihadapi perusahaan. Metode
penelitian yang digunakan bersifat deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi.

Tahap User Design merupakan tahap perancangan sistem yang dilakukan secara kolaboratif antara
pengembang dan pengguna. Pada tahap ini, pengguna dilibatkan secara aktif dalam proses perancangan sistem
untuk memastikan kesesuaian antara sistem yang dibangun dan kebutuhan operasional perusahaan. Aktivitas
utama yang dilakukan meliputi perancangan prototipe antarmuka pengguna menggunakan tools Balsamiq serta
pemodelan sistem menggunakan diagram UML, seperti Use Case Diagram dan Activity Diagram, yang dibuat
dengan bantuan draw.io. Proses perancangan dilakukan melalui diskusi dan komunikasi dengan pihak HRD
dan karyawan menggunakan perangkat laptop yang terhubung ke internet. Masukan dari pengguna
dikumpulkan dan digunakan untuk menyempurnakan desain sistem, khususnya pada modul absensi berbasis
GPS dan selfie, perhitungan gaji, serta penyusunan laporan. Pada tahap ini diterapkan pendekatan prototyping,
di mana desain sistem dapat diuji, dievaluasi, dan disempurnakan secara berulang melalui siklus prototype,
test, dan refine hingga diperoleh rancangan sistem yang siap dikembangkan.

Tahap Construction merupakan tahap pembangunan sistem berdasarkan desain yang telah disepakati pada
tahap sebelumnya. Pada tahap ini, pengembang mulai mengimplementasikan setiap modul inti sistem sesuai
dengan hasil perancangan. Modul-modul yang dikembangkan meliputi modul login, dashboard, manajemen
data karyawan, pengelolaan lembur, absensi berbasis selfie dan GPS, serta modul perhitungan penggajian.
Setiap modul yang telah dikembangkan kemudian diintegrasikan agar dapat saling terhubung, sehingga data
absensi dan lembur dapat secara otomatis memengaruhi proses perhitungan gaji dan pembuatan slip gaji.
Selama proses pembangunan sistem, dilakukan pengujian dan penyesuaian secara bertahap berdasarkan umpan
balik dari pihak HRD dan karyawan untuk memastikan bahwa sistem yang dibangun telah sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

Tahap Cutover merupakan tahap implementasi akhir sistem ke lingkungan operasional perusahaan. Pada tahap
ini, sistem yang sebelumnya dijalankan pada server lokal dipindahkan ke server produksi dan dilakukan proses
migrasi data dari sistem manual ke sistem digital. Selama masa uji coba, pengguna sistem, khususnya staf
HRD, diberikan pelatihan agar dapat menggunakan sistem secara optimal. Sistem diakses menggunakan
peramban web seperti Google Chrome, sedangkan perangkat pendukung seperti laptop dan printer digunakan
untuk mencetak slip gaji. Evaluasi sistem dilakukan berdasarkan pengalaman penggunaan langsung oleh
pengguna, dengan mengumpulkan data berupa umpan balik dan hasil observasi selama sistem digunakan.
Untuk menilai keberhasilan sistem dalam meningkatkan efisiensi, keakuratan, dan transparansi pengelolaan
absensi dan penggajian, dilakukan wawancara dengan pengguna sistem.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner terstruktur yang disusun berdasarkan Model
Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan McLean. Kuesioner ini dirancang untuk mengukur persepsi
pengguna terhadap keberhasilan sistem informasi absensi dan penggajian terintegrasi berbasis web. Variabel
yang diukur meliputi kualitas sistem (system quality), kualitas informasi (information quality), dan manfaat
bersih (net benefits). Setiap variabel dioperasionalkan ke dalam beberapa indikator yang disesuaikan dengan
karakteristik sistem, seperti kemudahan penggunaan, keandalan sistem, akurasi informasi penggajian, serta
manfaat sistem dalam meningkatkan efisiensi dan transparansi proses administrasi.
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Pengukuran dilakukan menggunakan skala Likert lima tingkat, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat
setuju. Penggunaan kuesioner memungkinkan pengumpulan data secara sistematis dan kuantitatif dari
pengguna sistem, sehingga dapat memberikan gambaran objektif mengenai tingkat keberhasilan sistem
informasi yang diimplementasikan. Instrumen ini digunakan sebagai dasar untuk memperoleh nilai skor pada
setiap variabel evaluasi sesuai dengan kerangka DeLone dan McLean. Data yang diperoleh dari hasil pengisian
kuesioner dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Skor jawaban responden pada setiap indikator
dijumlahkan untuk memperoleh skor aktual, kemudian dibandingkan dengan skor maksimal yang mungkin
diperoleh. Tingkat keberhasilan sistem selanjutnya dihitung dalam bentuk persentase menggunakan rumus
persentase, yaitu perbandingan antara skor aktual dan skor maksimal dikalikan 100 persen.

Hasil perhitungan persentase kemudian diinterpretasikan ke dalam kategori penilaian untuk memudahkan
analisis dan penarikan kesimpulan. Persentase sebesar 81-100 persen dikategorikan sangat baik, 61-80 persen
baik, 41-60 persen cukup, 21-40 persen kurang, dan 0-20 persen sangat kurang. Klasifikasi ini digunakan
untuk menilai tingkat keberhasilan masing-masing variabel dalam Model DelLone dan MclLean serta
menentukan keberhasilan sistem informasi absensi dan penggajian terintegrasi secara keseluruhan.

3. HASIL DAN ANALISIS

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi absensi dan penggajian berbasis web yang
dikembangkan mampu mengatasi permasalahan utama yang sebelumnya muncul pada sistem manual, yaitu
keterlambatan proses penggajian, rendahnya akurasi data, serta minimnya transparansi informasi bagi
karyawan. Integrasi data absensi, lembur, dan penggajian dalam satu basis data terpusat memungkinkan proses
perhitungan gaji dilakukan secara otomatis dan konsisten, sehingga mengurangi ketergantungan pada
rekapitulasi manual yang rentan terhadap kesalahan[12]. Hasil pengujian fungsional menunjukkan bahwa
seluruh modul utama sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah dirumuskan. Namun, yang lebih
penting dari sekadar keberhasilan fungsional adalah dampak operasional yang dihasilkan. Berdasarkan hasil
observasi dan evaluasi pengguna, sistem ini mampu mempercepat proses administrasi penggajian dan
mempermudah akses informasi gaji oleh karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem tidak hanya berhasil
secara teknis, tetapi juga efektif secara operasional[13].

Penelitian sebelumnya yang mengembangkan sistem penggajian berbasis web tanpa mekanisme validasi
kehadiran berbasis lokasi dan bukti visual, penelitian ini menawarkan pendekatan yang lebih komprehensif.
Penelitian terdahulu umumnya berfokus pada otomatisasi penggajian dan pencatatan absensi berbasis input
manual, sedangkan penelitian ini mengintegrasikan validasi spasial dan identitas visual sebagai bagian dari
proses absensi. Dengan demikian kontribusi penelitian ini tidak hanya bersifat implementatif, tetapi juga
memperluas pendekatan pengendalian kehadiran dalam sistem informasi sumber daya manusia[14]. Sistem
yang mampu meningkatkan efisiensi kerja bagian administrasi, mengurangi kesalahan perhitungan gaji, serta
memberikan akses informasi yang transparan dan real-time bagi karyawan. Dari sisi akademik, penelitian ini
memperkaya kajian sistem informasi penggajian dengan menunjukkan bahwa integrasi data absensi berbasis
lokasi dan foto selfie dapat meningkatkan kualitas data kehadiran yang digunakan dalam proses
penggajian[15].

Berdasarkan kerangka evaluasi keberhasilan sistem informasi absensi dan penggajian terintegrasi berdasarkan
Model DeLone dan McLean. Kualitas sistem memengaruhi kualitas informasi yang dihasilkan, dan keduanya
secara bersama-sama berkontribusi terhadap manfaat bersih yang dirasakan pengguna dan organisasi. Evaluasi
dilakukan melalui pengukuran persepsi pengguna terhadap setiap dimensi menggunakan kuesioner berbasis
skala Likert, yang kemudian dianalisis dalam bentuk persentase untuk menentukan tingkat keberhasilan sistem.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Keberhasilan Sistem Berdasarkan Model Del.one dan McLean

Dimensi DeLone & Indikator Utama Persentase Kategori
McLean (%)
System Quality Kemudahan penggunaan, keandalan 91% Sangat Baik

sistem, kecepatan respon, keamanan,
integrasi modul

Information Quality ~ Akurasi informasi, kelengkapan data,  93% Sangat Baik
ketepatan waktu, relevansi, kejelasan
informasi

Net Benefits Efisiensi waktu, pengurangan 92% Sangat Baik

kesalahan gaji, transparansi

informasi, kepuasan pengguna
Rata-rata — 92% Sangat Baik
Keberhasilan Sistem
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Berdasarkan Tabel 1, seluruh dimensi dalam Model DeLone dan McLean berada pada kategori sangat baik
dengan nilai rata-rata keberhasilan sistem sebesar 92%. Dimensi kualitas informasi memperoleh nilai tertinggi,
menunjukkan bahwa sistem mampu menghasilkan informasi absensi dan penggajian yang akurat dan tepat
waktu, sedangkan kualitas sistem dan manfaat bersih juga menunjukkan kinerja yang sangat baik dalam
mendukung operasional organisasi.

Berikut akan diberikan gambaran prototype yang ditampilkan, prototyope ini mencerminkan integrasi antara
modul absensi dan penggajian, di mana data kehadiran karyawan menjadi dasar dalam proses perhitungan gaji
secara otomatis. Melalui prototype ini, pengguna dapat memahami fungsi utama sistem serta hubungan antar
modul sebelum sistem dikembangkan secara penuh. Keberadaan prototype juga berperan sebagai sarana
komunikasi antara pengembang dan pengguna untuk memperoleh umpan balik, sehingga sistem yang
dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan operasional dan mendukung tujuan evaluasi keberhasilan sistem
informasi berdasarkan Model DeLone dan McLean.

Sistem Informasi Absensi = L .

e

Gambar 2. Tampilan Prototype

Gambar 2 menampilkan prototype sistem informasi absensi dan penggajian terintegrasi berbasis web yang
dikembangkan sebagai representasi awal dari sistem yang akan diimplementasikan. Prototype ini dirancang
untuk memberikan gambaran visual mengenai alur interaksi pengguna dengan sistem, mulai dari proses
autentikasi, pencatatan absensi, hingga pengelolaan dan penyajian informasi penggajian. Penyusunan
prototype dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan pengguna agar sistem yang dikembangkan
memiliki antarmuka yang mudah digunakan dan sesuai dengan proses bisnis yang berjalan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan McLean, sistem
informasi absensi dan penggajian terintegrasi berbasis web dinyatakan berhasil dengan tingkat keberhasilan
sebesar 92% dan berada pada kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem memiliki kualitas
sistem yang andal, mampu menghasilkan informasi yang akurat dan tepat waktu, serta memberikan manfaat
nyata dalam meningkatkan efisiensi administrasi, mengurangi kesalahan perhitungan gaji, dan meningkatkan
transparansi informasi bagi karyawan. Dengan demikian, penelitian ini menutup celah penelitian sebelumnya
yang hanya berfokus pada pengujian fungsional, serta memberikan kontribusi evaluatif terhadap
pengembangan dan pemanfaatan sistem informasi sumber daya manusia.
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